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MOTTO 

 
“Allah tidak akan mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, 

bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-5) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya” 

 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu penting, karena Allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

(EDWAR SATRIA) 
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PERSEMBAHAN 

 
Tiada lembar skripsi yang paling indah dalam laporan skripsi ini 

kecuali lembar persembahan. Dengan segenap rasa syukur kepada Allah 

SWT, skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

1. Seseorang yang sangat berharga di hidup ini, merekalah kedua orang 

tuaku Alm.Bapak Subur : Dengan penuh cinta dan doa, karya 

sederhana ini kupersembahkan untuk ayahanda tercinta, sosok yang 

telah lebih dahulu dipanggil oleh Allah SWT. Meski raga Ayah tak 

lagi hadir di sisiku, setiap nasihat, keteladanan, dan kasih sayang yang 

Ayah tanamkan tetap hidup dalam langkah dan perjuanganku hingga 

hari ini. Ayah adalah madrasah pertamaku tentang keteguhan, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Dari Ayah, aku belajar arti kerja keras 

tanpa banyak keluh, arti sabar dalam setiap ujian, dan arti cinta yang 

tak selalu terucap, tetapi nyata dalam pengorbanan. Semoga setiap 

huruf yang kutulis, setiap pencapaian yang kuraih, menjadi aliran 

pahala yang tak terputus untuk Ayah di alam sana. Semoga Allah 

SWT melapangkan kubur Ayah, mengampuni segala khilafnya, dan 

menempatkan Ayah di tempat terbaik di sisi-Nya. 

ibunda Trijuarni:Sosok yang tak pernah lelah mendoakan, mendukung, dan 

menguatkanku dalam setiap langkah perjuangan. Ibu adalah sumber kasih 

yang tak bertepi, tempatku belajar tentang ketulusan, kesabaran, dan 

kekuatan. Dari pelukan dan doa Ibu, aku menemukan keberanian untuk 

bangkit saat jatuh, dan semangat untuk terus melangkah meski jalan terasa 
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berat. Setiap pengorbanan yang Ibu lakukan, setiap air mata yang mungkin 

tak pernah kutahu, menjadi saksi betapa besarnya cinta yang Ibu berikan 

tanpa pamrih. Semoga setiap usaha dan pencapaianku hari ini menjadi 

kebanggaan untuk Ibu. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 

kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan umur untuk Ibu, serta membalas 

segala kebaikan dan pengorbanan Ibu dengan pahala yang berlipat ganda. 

2. Seluruh keluarga besar saya telah memberikan dukungan penuh 

dalam menyelesaikan studi dan skripsi ini sebab dengan bantuan dan 

do'a mereka semua ini dapat di selesaikan dengan baik. 

3. Teman seperjuanganku, Nia Aryani yang menjadi teman baik yang 

selalu memberikan support, motivasi hidup dan selalu menjadi teman 

cerita dari sejak menjadi santri di pondok sampai sekarang. 

4. Dan  yang  terakhir  kepada  diri  saya  sendiri,  Ulfa  Witnarni. 

Terimakasih telah bertahan sejauh ini. Terimkasih karena telah 

menyelesaikan apa yang telah dimulai. Hebat bisa bertahan, terus 

berjalan menyelusuri perjalanan yang penuh dengan lika-liku ini, 

terus semangat dan sabar menghadapi segala kesulitan yang ada dan 

tak pernah memutuskan untuk menyerah dalam mengerjakan tugas 

akhir ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini 

merupakan pencapaian yang patut di banggakan untuk diri sendiri. 
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ABSTRAK 

 
Ulfa Witnarni, Nim 622022028, Skripsi dengan judul : 

Pengalaman Santri Dalam Membangun Solidaritas Dan 

Persaudaraan Di Pondok Modern Daarul Abroor, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing : (1) Rulitawati, (2) Abu Hanifah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

pengalaman santri dalam membangun solidaritas dan persaudaraan di 

Pondok Modern Daarul Abroor. Fokus penelitian mencakup : (1) 

pengalaman santri dalam proses pembentukan solidaritas dan 

persaudaraan; (2) proses terbentuknya solidaritas dan persaudaraan (3) 

faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi terbentuknya 

solidaritas dan persaudaraan. Metode penelitian yang di gunakan adalah 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research), yang 

menekankan pada pengungkapan makna dan pemahaman terhadap 

fenomena sosial secara alami. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi terhadap aktivitas santri, wawancara mendalam dengan 

santri dan pengurus pondok, serta dokumentasi kegiatan yang relevan . 

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis guna memperoleh 

gambaran yang komprehensif dan terstruktur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman santri dalam membangun solidaritas dan 

persaudaraan terbentuk melalui interaksi sosial yang intensif dalam 

berbagai aktivitas pondok, seperti organisasi santri, musyawarah, 

pembagian tugas, kegiatan kebahasaan, serta rutinitas kehidupan di asrama 

yang menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kebersamaan. 

Solidaritas yang berkembang tidak hanya bersifat formal dalam struktur 

organisasi, tetapi juga terwujud dalam sikap saling membantu, empati, 

menghargai perbedaan latar belakang, serta menjaga ukhuwah Islamiyah 

dalam kehidupan sehari-hari 

Kata Kunci: Pengalaman Santri, Solidaritas, Ukhuwah Islamiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pengalaman adalah sesuatu yang pernah di alami, di ras akan, atau di jalani 

oleh seseorang. Pengalaman juga bisa diartikan sebagai ingatan tentang kejadian 

tertentu yang di alami seseorang pada massa dan tempat terntentu, yang berguna 

untuk catatan pribadi tentang kehidupan mereka. Pengalaman meru pakan salah satu 

faktor yang menunjang bagi setiap individu dalam b IUIidang yang di geluti. 

Semakin banyak seseorang memperoleh pengalaman, maka semakin meningkat 

pula keahlian yang di miliki seseorang.1 Pengalaman tidak dapat di pisahkan dari 

kehidupan manusia sehari-harinya. Pengalaman sangat berharga bagi setiap 

manuisa, dan pengalaman juga dapat di berikan kepada siapa saja untuk di gunakan 

dan menjadi pedoman serta pembelajaran manusia. 

Bagi santri di pondok pesantren modern daarul abroor pengalaman tidak 

hanya terbatas pada kegiatan belajar di kelas, tetapi juga meliputi seluruh aktivitas 

keseharian di lingkungan pesantren. Pengalaman santri pondok pesantren modern 

daarul abroor mencakup aspek akademik, spiritual, maupun sosial. Seperti ketika 

mengikuti kegiatan akademik dan kehidupan sosial para santri tinggal bersama 

dalam satu asrama. 

Tidak ada perbedaan antara yang berasal dari kota maupun desa. Semuanya 
 

 

1 Dina Purnamasari dan Era Hernawati, “No Title : Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman, 

Pengetahuan Dan Perilaku Disfungsional Terhadap Kualitas Audit,” Neo-Bis 7 No.2 (2013): 4. 
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di persatukan oleh semangat menuntut ilmu dan mencari ridha allah. Para santri 

juga di ajarkan untuk hidup mandiri. Santri dilatih untuk mengatur waktu antara 

belajar, beribadah, dan kegiatan harian seperti membersihkan lingkungan serta 

mengurus jadwal piket. Semua kegiatan itu membuat para santri untuk menyadari 

bahwa kemandirian bukan hanya soal kemampuan bertahan hidup, tetapi juga 

tentang bagaimana bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan. 

Adapun pengalaman santri di pondok pesantren modern daarul abroor yaitu, 

ketika mengikuti kegiatan amaliyah tadris, yaitu latihan mengajar bagi santri senior. 

Di sini para santri belajar bagaimana menjadi seorang pendidik yang sabar dan 

mampu menyampaikan ilmu dengan baik. Walaupun terkadang para santri merasa 

gugup dan takut, namun berkat bimbingan ustadz dan dukungan teman-teman maka 

timbulah rasa percaya diri pada santri. Dari kegiatan ini, santri belajar bahwa 

menjadi santri bukan hanya tentang menerima ilmu, tetapi juga tentang bagaimana 

menularkanya kepada orang lain. Salah satu momen yang paling mengharukan 

ketika menjadi santri di pondok pesantren modern daarul abroor adalah ketika tiba 

waktu perpisahan santri kelas akhir. 

Para santri berkumpul di aula pesantren, saling berjabat tanggan. Di 

hadapan para ustad para santri berjanji bahwa akan membawa rnilai-nilai pesantren 

ke tenggah masyarakat. Setelah beberapa tahun belajar di pondok pesantren modern 

daarul abroor, santri memahami makna sejati dari pendidikan pesantren. 

Pengalaman hidup bersama teman-teman, bimbingan para ustadz, serta rutinitas 

ibadah yang teratur telah membentuk para santri menjadi pribadi yang lebih di 

siplin, sabar, dan tangguh. Pesantren mengajarkan bahwa kesuksesan tidak hanya 
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diukur dari kepandaian, tetapi juga dari keikhlasan hati, adab dan keteguhan iman. 

Dengan demikian, segala hal yang telah di alami oleh santri di pondok pesantren 

modern daarul abroor menjadi suatu pengalaman dan pembelajaran bagi santri. 

Pengalaman-pengalaman hal tersebut dapat memicu perubahan pada setiapsantri, 

baik pengalaman hidup maupun pengalaman religious. Dan pengalaman yang di 

rasakan oleh santri di pondok pesantren modern daarul abroor tidak terbentuk 

secara tiba-tiba. Tetapi di pengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. 

 

Faktor-faktor ini berperan penting dalam membentuk keberhasilan proses 

pendidikan yang di jalani santri, selama berada di pondok pesantren. Faktor 

lingkungan pesantren : Pondok pesantren modern daarul abroor menyediakan 

suasana belajar yang religius, di siplin, dan di penuhi nilai kebersamaan. 

Lingkungan sosial yang harmonis melatih santri untuk hidup rukun, menghargai 

sesama, dan lingkungan akademis yang kondusif mendukung proses belajar efektif 

baik dalam ilmu agama maupun ilmu umum. Faktor pembimbing dan pengasuh 

ustad / kiyai: Pendekatan personal yang di lakukan pengasuh membantu santri 

pondok modern daarul abroor mengatasi kesulitan belajar maupun masalah pribadi. 

Kehadiran musyrif yang mendampingi keseharian santri memperkuat kedisiplinan 

dan pembentukan karakter. 

Faktor kurikulum dan kegiatan pendidikan. : Kurikulum di pondok 

pesantren moderan daarul abroor bersifar integratif, mengabungkan pendidikan 

agama dengan ilmu pengetahuan umum. Contohnya seperti : kegiatan 

ekstrakulikuler seperti pramuka, pidato, debat, organisasi santri, memberikan 
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pengalaman praktis dan menumbuhkan jiwa kepemimpinan, dan pembelajaran 

bahasa arab dan inggris memperkaya pengalaman intelektual santri. Faktor di siplin 

dan tata tertib pondok pesantren modern daarul abroor : Di siplin waktu membentuk 

karakter tangguh dan bertanggung jawab, tata tertib juga melatih santri untuk 

mengontrol diri serta menghargai aturan sosial. Kedisiplinan yang ada di pondok 

pesantren modern daarul abroor inilah yang kemudian menjadi pengalaman 

berharga dan dasar keberhasilan santri di kehidupan setelah l ulus dari pondok. 

 

Kehidupan di pesantren selalu di liputi suasana solidaritas dan persaudaraan 

yang sangat akrab, sehingga segala kesenangan di rasakan bersama, dengan jalinan 

perasaan keagamaan. Seperti di pondok Pesantren Modern Daarul Abroor yang 

berada di kecamatan muara sugihan merupakan pesantren modern yang 

mengajarkan kesederhanaan dalam berpenampilan, kemandirian dalam kehidupan 

sehari-hari, menanamkan keikhlasan dengan bersedekah, kebebasan berpendapat 

dengan memperhatikan peraturan, dan mempererat solidaritas antar santri. Adanya 

kerja bakti secara rutin merupakan bentuk solidaritas. 

Di pondok Pesantren Modern Daarul Abroor juga memiliki berbagai cara 

untuk membangun solidaritas antar antri. Salah satunya adalah melalui kegiatan-

kegiatan bersama seperti gotong royong membersihkan pondok atau memasak 

bersama. Ada juga program-program seperti rihlah (rekreasi bersama) atau 

mukhayyam (kemah) yang mempererat ikatan antar santri. Di pesantren pondok 

modern daarul abroor juga menerapkan sistem asrama yang memadukan santri dari 

berbagai daerah dalam satu kamar. Ini membantu santri belajar memahami 

perbedaan budaya 



5 
 

 

 

 

Hakekat dan inti dari solidaritas adalah tolong menolong dalam kebaikan 

dan ketakwaan, saling menjamin, saling berlemah lembut, saling menasehati dalam 

kebenaran dan bersabar atasnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa manusia adalah 

makhluk sosial yang mana memerlukan yang lainya dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidupnya. Setiap individu manusia di ciptakan dengan kelebihan dan 

kekurangan masing-masing sehingga diperlukan kerjasama untuk saling 

melengkapi. Termasuk hakikat solidaritas menjaga persatuan diantara kaum 

muslimin dan melakukan ishlah di antara kaum muslimin seluruhnya saudara satu 

dengan yang lainya, meskipun berbeda-beda warna kulit dan bahasa mereka, 

meskipun kampung dan negara-negara mereka terpencar, islam telah menyatukan 

mereka diatas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Sebagaimana yang telah 

di jelaskan dalam QS.Al-Imran ayat 103 tentang solidaritas dan persaudaraan : 

ََ   جَمِيْعاً لِ   هال  بِحَبْلِ  وَاعْتصَِمُوْا ََ لَ قوُْ   وَّ  ا “  اِخْوَانً  ˜ه,  ,  بِنِعْمَتِ   فاَصَْبَحْتمُْ  قلُوُْب  بَيْنَ   فاَلََّفَ   اءً ˜اعَْدَ   كُنْتمُْ   اذِْ   عَلَيْكمُْ  لِ   هال  نِعْمَتَ  وَاذْكرُُوْا ا  تفَرََّ

عَلى  وَكُنْتمُْ   َ ََ   „حُفْرَة   شَفَا  ََ ََ   فَانَْقَذَكُمْ   النَّارِ   منَ 'َِ كَذلِكَ   ا  منْهَ 'َِ  َ ايتِ   لَكُمْ   لُ   هال  نُ 'يُبَيِ   ََ  َ ََ ََ  َ لَّكُمْ   ه,  ََ  ١۝تَهْتدَوُْنَ   لَعَ

 

 

Artinya: “Dan berepeganglah kamu semuanya kepada tali ( agama ) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat allah kepadamu 

ketika kamu dahulu, (massa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat allah orang 

orang bersaudara” (Qs.Ali Imran ; (103)2 

Di dalam ayat ini menunjukan adanya kontrak dan ikatan yang di buat oleh 

Allah swt di antara orang-orang yang beriman, bahwa jika ada orang, di timur atau 

 

2 Departemen RI Agama, “No Title Al-Qur’an Dan Terjemah,” 2007, 63. 



6 
 

 

 

 

di barat bumi dan utara atau selatan bumi, beriman kepada allah swt, malaikat-

malaikanya, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, dan hari akhir, maka dia adalah orang-

orang yang beriman, suatu persaudaraan yang wajib dia cintai untuknya. Orang-

orang yang beriman, apa yang mereka cintai untuk diri mereka sendiri, dan apa yang 

mereka benci untuk diri mereka sendiri.3 Dan melalui rahmatnya lah maka tumbuh 

rasa mahabbah (saling mencintai) antar sesama sehingga secara naluriah , manusia 

merasa saling membutuhkan antara satu dengan lainya. Sehingga terwujudlah 

solodaritas dan persaudaraan. 

Membangun solodritas dan persaudaraan yang erat sesama umat muslim 

wajib di lakukan oleh siapapun tak terkecuali. lembaga pendidikan teriutama 

pesantren. Sebagai lembaga. Pendidikan islam, pesantren menanamkan jiwa 

persaudaraan yang bukan sekedar berbasis suku, bahasa,dan status sosial. 

Solodaritas yang di bangun di pesantren itu tidak hanya bersifat lokal maupun 

nasional tetapi universal karena, di dasarkan pada islam yang ajaranya bersifat 

universal.4 

Menyoroti bagaimana pesantren menanamkan nilai-nilai solidaritas 

persaudaraan islam di kalangan santri. Penerapan nilai-nilai persaudaraan ( 

ukhuwah islamiyah ) ini di harapkan dapat membentuk santri yang memiliki 

kepribadian islami dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Beberapa 

 

 

3 Abdurrahman Bin Al-Sa’di Nashir, “Taisir Kariim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan, 

Beirut: Mu’assat Al- Risalah 1 (n.d.): 800. 

4 Amany Lubis, “Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga 

Pendidikan,” hlm., 43. 
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dalil telah menjelaskan tentang umat islam di pandang sebagai ummatanwashatan, 

sebagai umat yang cinta perdamaian dan anti kekerasan. Dengan wajah senyum 

tersebut, umat islam sebagai umat yang mengutamakan misi perdamaian, toleransi, 

dan anti kekerasan. Menurut Oemar Hamalik "lingkungan ialah segala sesuatu yang 

ada di alam sekitar yang memilki makna atau pengaruh tertentu kepada individu.5 

Dapat di simpulkan dari menurut pendapat ahli di atas bahwa, Lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan 

perkembangan perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-

psikologis, termasuk di dalamnya adalah proses belajar ( pendidikan). 

Terhadap faktor lingkungan ini ada pula yang menyebutnya sebagai empirik 

yang berarti pengalaman. Karena dengan lingkungan itu individu mulai mengalami 

dan mengecap di sekitarnya. Pengaruh di lingkungan dapat di artikan tempat di 

mana seseorang mendapat berbagai macam pengaruh baik maupun buruk yang 

dapat mengubah karakter sebelumnya. 6 Di dalam lingkungan pondok pesantren 

modern daarul abroor , santri berasal dari lingkungan yang berbagai latar belakang 

sosial, budaya, dan ekonomi. Keberagaman ini menjadi tantangan sekaligus peluang 

untuk membangun solidaritas dan persaudaraan di antara mereka. 

Di pondok pesantren modern daarul abroor dapat menjadi lingkungan yang 
 

 

 

5 Oemar Hamalik, “ Proses Belajar Mengajar,” Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru. 

PT. Bumi Aksara , 2011, hlm.195. 

6 Abdul Latif, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan Pada Peserta Didik ", Pepaluzdu vol 7 (2014) hlm : 3. 
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memfasilitasi penyesuaian diri. Berkat lingkungan yang mendukung, orientasi yang 

baik, dan dukungan emosional di pesantren. Santri memiliki peluang yang lebih 

baik untuk beradaptasi dengan cepat. Dalam lingkungan aktivitas keagamaan, santri 

dapat mengembangkan keyakinan dan nilai yang berharga dalam kehidupanya. 

Proses adaptasi pesantren juga dapat membantu santri mengembangkan 

keterampilan sosial dan hubungan yang interpersonal. Dengan berinteraksi dengan 

sesama pemondok, guru dan tokoh muslim, mereka dapat belajar bekerja sama, 

berkomunikasi dan menjalin hubungan yang positif. Selain di ajarkan mengaji dan 

mengkaji ilmu agama, para santri di ajarkan pula mengamalkan serta tanggung 

jawab atas apa yang telah di pelajari. Di pondok Pesantren modern daarul abroor 

juga mengajarkan nilau-nilai kesederhanaan, kemandirian, semangat kerja sama, 

solidaritas dan keikhlasan. 

Kesederhanaan menunjukan pengunduran diri dari ikatan-ikatan hirarki-

hirarki masyarakat setempat, dan pencarian suatu makna kehidupan yang lebih 

dalam yang terkandung dalam hubungan-hubungan sosial. Kegiatan di pesantren 

memberikan wadah untuk meresapi nilai-nilai islam secara mendalam. Proses 

kegiatan mengikutsertakan diskusi, pertukaran pemahaman, dan ide bersama yang 

dapat membentuk sikap kritis, kebersamaan dan toleransi. Hal ini selaras dengan 

tujuan solidaritas yaitu mempunyai sebuah kesadaran yang dapat memeberikan 

suatu gagasan untuk bersatu. 

solidaritas dan persaudaraan antar santri seringkali menghadapi ujian berat. 

Kerapuhan ikatan ini tercermin dari masih seringnya terjadi gesekan dan konflik 
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internal, yang puncaknya adalah munculnya fenomena pengucilan sosial. Santri 

yang kurang beruntung terutama yang memiliki keterbatasan ekonomi ( yang 

mempengaruhi fasilitas atau penampilan mereka ) atau mereka yang kurang 

menjaga kebersihan pribadi. Kerap kali menjadi sasaran isolasi dan sulit 

mendapatkan teman akrab. Situasi ini menciptakan kesenjangan signifikan antara 

harapan pondok sebagai komunitas yang harmonis dengan realitas di mana faktor-

faktor sensitif personal dapat merusak solodaritas dan persaudaraan, menjadikanya 

masalah penting yang perlu di kaji melalui pengalaman santri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengalaman Santri Dalam 

Membangun Solidaritas Dan Persaudaraan Di Pondok Pesantren Modern 

Daarul Abroor” Umtuk menjawab pertanyan di atas maka di buat sub-sub 

pertanyaan: 

A. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana Pengalaman Santri Dalam Membangun Solidaritas Dan 

Persaudaraan Di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor ? 

2. Bagaimana Solidaritas dan Persaudaraan Dapat Dibentuk Oleh Para Santtri 

Di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor? 

3. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Terbentuknya 

Solidaritas dan Persaudaraan di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor? 
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B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengambil fokus 

penelitian mengenai bagaimana dan faktor pendukung dan penghambat apa saja 

yang mendorong terbentuknya solidaritas dan persaudaraan di Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor. 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengalaman santri dalam 

membangun solidaritas dan persaudaraan di pondok pesantren Modern 

Daarul Abroor 

2. Untuk mengetahui Bagaimana solidaritas dapat dibentuk oleh para santtri di 

Pondok Pesantren Modern Daarul Abroo 

3. Untuk Mengidentifikasikan factor pendukung dan factor penghambat apa 

saja dalam terbentuknya solidaritas dan persaudaraan di pondok pesantren 

Modern Daarul Abroor 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 

a. Memperkuat konsep bahwa lingkungan sosial dan interaksi sehari-

hari ( seperti di pesantren ) berperan penting dalam membentuk 

karakter dan nilai solidaritas individu 

b. Memberikan bukti tentang bagaimana nilai-nilai islam seperti 

ukhuwah islamiyah, tolong menolong dan persaudaraan di 

praktikan dalam kehidupan sehari-hari. Yang dapat menjadi dasar 

pengembangan teori moral sosial berbasis agama 
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c. Memperkaya khasanah keilmuan dan bidang pendidikan agama 

islam 

2. Manfaat praktis 

 

a. Penguatan karakter santri dalam kehiudupan bermasyarkat. 

 

Dengan memahami bagaimana solidaritas terbentuk di 

pesantren, dapat di rumuskan pembinaan karakter yang dapat di 

terapkan dalam kehidupan sosial setelah lulus dari pesantren. 

b. Mempererat hubungan antar warga pesantren, santri, ustadz, dan 

pengelola pesantren dapat mengambil pelajaran dari 

pengalaman-pengalaman positif untuk menciptakan pesantren 

yang lebih nyaman, dan penuh kebersama. 
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